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 Pestisida nabati merupakan salahsatu alternatif untuk mengendalikan hama yang 

relatif aman untuk lingkungan. Formula pestisida nabati dari minyak kayumanis dan 

seraiwangi merupakan salahsatu alternatif untuk mengendalikan serangan hama 

penggulung daun nilam Pachyzancla stultalis agar produktivitas nilam Indonesia 

tidak terus menurun. Penelitian ini bertujuan untuk mencari formula insektisida 

nabati terbaik berbahan baku minyak kayumanis dan minyak seraiwangi untuk 

mengendalikan serangan hama penggulung daun P. stultalis pada tanaman nilam 

tanpa menurunkan mutu minyak nilam. Penelitian dilakukan di kebun petani nilam 

di Kabupaten Solok, Kenagarian Gantung Ciri sejak Januari sampai Oktober 2013. 

Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok dengan empat perlakuan yaitu 

Pesnab KM 40 yang berbahan baku kayumanis 40 %, Pesnab SW 50 yang berbahan 

baku seraiwangi 50 %, insektisida sintetis deltametrin 25 EC dan kontrol tanpa 

pestisida, diulang enam kali. Nilam yang diuji adalah varietas Sidikalang umur satu 

bulan dalam polibag. Pestisida nabati KM 40 efektif menanggulangi serangan larva 

hama penggulung daun nilam P. stultalis lebih baik dibandingkan kontrol dan 

pestisida nabati SW 50, namun tidak berbeda nyata dengan pestisida sintetis. Bobot 

terna, rendemen, kadar minyak  dan kandungan patchouli alkohol (PA) nilam pada 

perlakuan Pesnab KM 40 tidak berbeda nyata dengan pestisida sintetis, tetapi lebih 

tinggi dibandingkan kontrol. Komponen penyusun minyak nilam seperti alfa pinene, 

beta pinene, limonen, copaene, karyophylen, guanen, allo-aromadrene dan gurjunen 

tidak berbeda nyata antara perlakuan dan kontrol. Pestisida nabati berbahan baku 

minyak kayumanis dapat dijadikan alternatif untuk menggantikan penggunaan 

pestisida sintetis dalam menanggulangi serangan larva hama penggulung daun nilam 

P. stultalis. 
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 Botanical pesticide is one of the alternatives to control pest and relatively safe for 

the environment. Cinnamon oil and citronella oil commonly used as botanical 

pesticide to control leaf roller Pachyzancla stultalis attack on patchouli, hence 

maintaining patchouli productivity. This study aimed to find the best botanical 

insecticide formula made of cinnamon oil and citronella oil to control leaf roller 

attack without decreasing the quality of patchouli oil. Research was conducted in 

patchouli farmer's plantation in Solok Regency, Kenagarian Gantung Ciri from 

January to October 2013. The research was arranged in  Randomized Block Design 

with four treatments (Pesnab KM 40, Pesnab SW 50, synthetic insecticide 

deltamethrin 25 EC and without pesticide as control) repeated six times. Botanical 

pesticide, Pesnab KM 40 and SW 50, were formulated using 40 % cinnamon oil  

(KM 40) and 50 % citronella oil (SW 50). The plant tested was one month old 

Sidikalang variety in polybags. The KM 40 botanical pesticide formula was more 

effective  to  control P. stultalis larvae pest than control and SW 50 botanical pesti- 
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  cide, and as effective as synthetic pesticide. The herb yield, oil yield, oil content and 

patchouli alcohol (PA) content of KM 40 treatment were not significantly different 

compared to synthetic pesticide, but higher than control. Patchouli oil components 

such as alpha pinene, beta pinene, limonene, copaene, karyophylen, guanen, allo-

aromadrene and gurjunen, was not significantly different among treatments. 

Botanical pesticides made from cinnamon oil can be used as alternative to control 

P. stultalis larvae attack in patchouli. 

 

PENDAHULUAN 

Nilam (Pogostemon cablin Benth.) 

merupakan salah satu komoditas andalan penghasil 

minyak atsiri (patchouli oil) yang bernilai ekonomi 

tinggi karena diperlukan untuk bahan fixatif dalam 

industri parfum dan kosmetik serta bahan baku 

dalam industri antiseptik, dan insektisida. Parfum 

yang dicampur minyak dengan komponen utama 

patchouli alkohol (C15H26) (PA) aroma harumnya 

akan bertahan lebih lama. Mutu minyak nilam 

Indonesia merupakan salahsatu yang terbaik dan 

Indonesia menguasai 80-90 % pangsa pasar dunia 

minya nilam. 

Salah satu kendala dalam budidaya 

tanaman nilam di Indonesia adalah gangguan 

serangga hama Pachyzancla stultalis (Lepidoptera: 

Pyralidae), yang dikenal dengan ulat penggulung 

daun (Mathew 2006). P. stultalis termasuk serang-

ga fitopagus dengan metamorfosis sempurna. 

Stadium imago berupa kupu-kupu dengan warna 

putih kecoklatan, pada sayap terdapat garis ber-

warna hitam kecoklatan. Stadium telur berbentuk 

bulat, warna putih kekuningan, diletakkan secara 

berkelompok (satu kelompok terdiri dari 10-30 

butir). Stadium larva tipe erusiform atau polypod, 

berlangsung selama beberapa hari, pupa tipe 

obstek (Adria et al. 1990; Borror et al. 1991). 

Hama ini diprediksi dapat menurunkan produk-

tivitas tanaman nilam lebih dari 25 %, karena 

mengganggu proses fisiologis sehingga pertum-

buhan tanaman tidak optimal. Oleh karena itu, agar 

produktivitas nilam Indonesia tidak terus menurun, 

diperlukan cara untuk mengatasi gangguan 

serangga hama ini, salah satunya adalah dengan 

menggunakan pestisida nabati. 

Kayumanis (Cinnamomum burmanii) 

termasuk tanaman yang potensial untuk dikem-

bangkan sebagai sumber bahan baku industri 

pestisida nabati, karena mengandung berbagai 

komponen yang bersifat toksik terhadap serangga 

diantaranya sebagai anti-feedant (mempengaruhi 

makan dari serangga) dan antihormonal (ter-

ganggunya pembentukan hormon). Minyak 

kayumanis mempunyai kandungan utama senyawa 

sinamaldehid (Wee dan Ho 2003). 

Nurmansyah (2006) menyatakan minyak 

atsiri yang berasal dari limbah kayumanis terbukti 

dapat mengendalikan jamur patogen tanaman 

seperti Fusarium oxysporum f sp vanillae 

penyebab penyakit busuk batang panili, dan                  

F. oxysporum f sp zingiberi penyebab busuk 

rimpang jahe serta Phytophthora capsici penyebab 

busuk pangkal batang tanaman lada. 

Selain kayumanis, seraiwangi juga 

potensial digunakan sebagai pestisida nabati 

karena mengandung metil heptanon yang bersifat 

repelan terhadap serangga (Soetrisno 1972), 

bersifat insektisidal terhadap lalat rumah 

(Samarasekera et al. 2006) dan dapat digunakan 

untuk mengendalikan hama pengisap buah kakao 

Helopeltis antonii (Nurmansyah 2011). 

Menurut Regnault-Roger dan Hamraoui 

(1993) kandungan sitronelal dari minyak 

seraiwangi bersifat racun dan mengurangi 

kemampuan reproduksi serangga. Setiawati et al. 

(2008) juga menyatakan bahwa senyawa sitronelal 

merupakan racun kontak dan menyebabkan 

dehidrasi, sehingga serangga akan kehilangan 

cairan dan mati. 

Idris (2014a) telah melakukan penelitian 

untuk mengendalikan serangan P. stultalis pada 

tanaman nilam menggunakan formula insektisida 

nabati minyak kayumanis KM 22 dan minyak 

seraiwangi SW 22 tetapi hasilnya belum 

memuaskan karena tingkat kematian larva hanya 

mencapai 55,70 dan 49,36 % dengan intensitas 

serangan yang masih tinggi yaitu 39,80 dan 42,50 

%. Oleh karena itu, dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mencari formula insektisida nabati 
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minyak kayumanis dan minyak seraiwangi terbaik 

yang efektif mengontrol serangan hama 

penggulung daun P. stultalis tanpa menurunkan 

mutu minyak nilam. 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian dilakukan di kebun petani 

Kabupaten Solok, Kenagarian Gantung Ciri sejak 

Januari sampai Oktober 2013 dengan mengguna-

kan benih nilam varietas Sidikalang yang berumur 

satu bulan yang ditanam dalam polibag. Percobaan 

disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan empat perlakuan dan enam ulangan. 

Perlakuan formula yang diuji yaitu Pesnab KM 40 

(mengandung 40 % minyak kayumanis) dan 

Pesnab SW 50 (mengandung 50 % minyak 

seraiwangi), insektisida sintetik (Deltametrin 25EC 

konsentrasi sesuai anjuran) sebagai pembanding 

dan kontrol (tanpa insektisida). Metode pembuatan 

formula mengacu pada Asman et al. (1999) serta 

Wang dan Liu (2007). 

Benih nilam dalam polibag disusun pada 

plot berukuran 5 m x 6 m. Jumlah tanaman per plot 

sebanyak 24 tanaman dengan jarak tanam 0,8 m x 

1 m. Pupuk dasar N, P dan K diberikan sebelum 

penanaman dengan dosis 20 g Urea, 20 g SP-36 

dan 15 g KCl per lubang tanam. Penyulaman 

dilakukan apabila terdapat tanaman yang mati 

sampai 15 hari setelah tanam. Penyiangan gulma 

dilakukan setiap bulan. 

Aplikasi pestisida nabati dilakukan melalui 

penyemprotan pada seluruh bagian tanaman 

dengan kosentrasi 20 ml.l
-1

 air. Aplikasi dilakukan 

sebanyak tiga kali dengan interval satu kali setiap 

tiga minggu. Aplikasi pertama dilakukan pada 

bulan ke 2 setelah tanam ketika terlihat adanya 

serangan hama penggulung daun. 

Pengamatan dilakukan setiap minggu, satu 

hari setelah aplikasi penyemprotan pada 10 

tanaman sampel yang diambil secara diagonal. 

Parameter yang diamati adalah kepadatan populasi 

larva (populasi serangga setiap gulungan daun), 

daya efikasi dan intensitas serangan. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung intensitas serangan 

mengacu pada Natawigena (1988) yaitu: 

P = 
Ʃ (n x v ) 

x 100% 
ZN 

Keterangan/Note:  
P = Intensitas serangan/intensity of insect attack. 

n = Jumlah daun yang terserang/number of insect-

attacked leaf. 

v = Nilai skala tiap kategori serangan/scale of category 
attack. 

Z = Nilai skala kategori serangan tertinggi/the highest 

scale of category attack. 

N = Jumlah daun yang diamati/ number of observed 
leaf. 

Nilai skala dari kategori serangan/scale of category 

attack : 
0 : Tidak ada serangan/no attack. 

1 : Terdapat serangan dengan luas <25 % dari bagian 

tanaman yang diamati/<25 % insect attack of 
observed plant. 

2 : Terdapat serangan dengan luas 25-<50 % dari 

bagian tanaman yang diamati/25-< 50% insect 

attack of observed plant. 
3 : Terdapat serangan dengan luas 50-<75 % dari 

bagian tanaman yang diamati/50-<75 % insect 

attack of observed plant. 

4 : Terdapat serangan dengan luas ≥75 % dari bagian 
tanaman yang diamati/≥75 % insect attack of 

observed plant. 

Nilai efikasi insektisida dihitung 

menggunakan rumus Abbott (Rohimatun dan Laba 

2013): 

EI = 
Ca - Ta 

x 100% 
Ca 

Keterangan/Note:  

EI = efikasi insektisida yang diuji (%)/insecticide 

efficacy (%). 

Ca = populasi penggulung daun atau intensitas serangan 

pada petak kontrol setelah  aplikasi/ population of 
leaf roller insect in control plot after insecticide 

application. 

Ta = populasi penggulung daun atau intensitas serangan 

pada petak perlakuan setelah  aplikasi/ population 
of leaf roller insect in treatment plot after 

insecticide application 

Parameter produksi nilam yang diamati 

adalah bobot terna, rendemen minyak, kadar 

minyak dan kandungan patchouli alkohol (PA) 

(diukur menggunakan metoda Gas Chromatografi). 

Data yang diperoleh diuji secara statistik 

menggunakan analisa sidik ragam (ANOVA) dan 

diuji lebih lanjut dengan uji jarak berganda Duncan 

(Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5% 

apabila terdapat perbedaan yang nyata antar 

perlakuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi dan intensitas serangan  

Penekanan populasi P. stultalis pada 

perlakuan KM 40 dan SW 50 dibanding kontrol 

mulai terlihat setelah aplikasi pertama masing-

masing yaitu 62,69 dan 58,44 %, sedangkan pada 

penggunaan insektisida sintetis (Deltametrin 

25EC) penekanan mencapai 69,76 % (Tabel 1). 

Setelah aplikasi ke dua dan ke tiga, 

perlakuan KM 40 secara statistik memperlihatkan 

efektifitas yang lebih baik dibanding perlakuan SW 

50 walaupun tidak berbeda nyata dengan insekti-

sida sintetis, dengan tingkat efikasi masing-masing 

berkisar antara 84,09-92,77 %; 72,43-84,38 % dan 

89,83-94,00 %. Walaupun tingkat efikasi belum 

maksimal, tetapi terjadi peningkatan dibanding 

penelitian sebelumnya yang memakai pestisida 

nabati KM 22 dan SW 22 (Idris 2014a). Minyak 

kayumanis memiliki sifat insektisidal yang mampu 

mempengaruhi aspek biologis serangga Aspido-

morpha. milliaris (Idris 2014b). Kosentrasi minyak 

kayumanis 12 ml.l
-1

 dapat menyebabkan kematian 

p larva instar III, IV, V, VI berturut-turut 48,47; 

49,16; 30,03 dan 28,47 %. Selain itu, juga mampu 

meningkatkan kematian imago 6,78 %, menekan 

persentase eksklosi telur 16,11 %, emergensi pupa 

4,36 %, menekan volume makan larva dan imago, 

mempengaruhi masa prereproduktif dan tingkat 

fekunditi imago serta memperpanjang siklus hidup. 

Abramson et al. (2006) melaporkan tingkat 

konsentrasi pestisida nabati minyak seraiwangi 1-7 

% mampu membunuh serangga hama aphids 

Hyadaphis foeniculi sebesar 81,15-98,06 %. 

Minyak seraiwangi dan fraksi sitronellal hasil uji 

in vitro bersifat repellent pada konsentrasi rendah 

dan insektisidal pada konsentrasi tinggi, pada 

konsentrasi 4.000 ppm mampu membunuh 

serangga hama pengisap buah kakao Helopeltis 

antonii (Nurmansyah 2011). 

Efektifitas suatu pestisida dalam menekan 

serangan hama ditentukan oleh komposisi formula. 

Ketepatan komposisi antara bahan aktif, pelarut 

dan pembasah akan memberikan pengaruh yang 

sangat baik terhadap efektifitas dan lama waktu 

penyimpanan formula (Cheung 1989 dalam 

Wardhana dan Wijaya 2015). 

Menurut Wang dan Liu (2007), penetrasi 

pestisida ke dalam daun tanaman berhubungan 

dengan sifat fisikokimia bahan aktif, terutama 

ukuran molekul dan lipofilisitas. Namun, tingkat 

penyerapan senyawa tidak dapat diprediksi oleh 

salah satu dari keduanya atau bahkan kombinasi 

keduanya. Untuk bahan tertentu, serapan sangat 

bervariasi tergantung dari spesies tanaman. 

Tabel 1. Populasi hama penggulung daun nilam. 

Table 1. Population of patchouli leaf roller pest. 

Perlakuan 

Populasi larva per tanaman 

Sebelum 

aplikasi 

 Aplikasi ke 

 I II III 

Pesnab KM 40 4,32  3,33   bc 1,83   c 1,00   c 

Efikasi insektisida % -  (62,29) (84,09) (92,77) 

Pesnab SW 50 4,42  3,67   b 3,17   b 2,16   b 

Efikasi insektisida % -  (58,44) (72,43) (84,38) 

Sintetis (deltametrin) 4,18  2,67   c 1,17   c 0,83   c 

Efikasi insektisida % -  (69,76) (89,83) (94,00) 

Kontrol (tanpa  

estisida) 

4,58 

 

 8,83   a 

 

11,50   a 

 

13,83   a 

 

Efikasi insektisida % -  0,00 0,00 0,00 

KK (%)   8,74 9,06 10,69 

Keterangan /Note: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5 % DMRT/Number 

followed by the same letter in the same column were not significantly different at DMRT 5 %.                                  
Data di tranformasi dengan arc sin √ % /Data were transformed by arc sin √ %. 

    Pesnab KM 40 = Pestisida nabati kayumanis/botanical pesticide contained cinnamon oil 40 %. 
    Pesnab SW 50 = Pestisida nabati Seraiwangi/botanical pesticide contained citronella grass oil 50 %. 
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Efektifitas pestisida nabati kayumanis dan 

seraiwangi masih dapat ditingkatkan melalui 

peningkatan kandungan bahan aktif seperti 

penambahan bahan aditif, mengganti pelarut dan 

meningkatkan kosentrasi masing-masing formula 

(Ferron 1978). Semakin banyak penetrasi pestisida 

ke dalam jaringan tanaman akan mempengaruhi 

selera makan serangga. 

Intensitas serangan larva hama penggulung 

daun pada berbagai perlakuan terlihat bervariasi, 

paling tinggi pada kontrol sedangkan intensitas 

serangan paling rendah pada perlakuan insektisida 

sintetik deltametrin (Tabel 2). Diduga adanya 

senyawa antifeedant yang dikandung oleh pestisida 

nabati akan menghambat daya makan dan kemam-

puan reproduksi dari serangga (Schoonhoven 

1982; Regnault-Roger and Hamraoui 1993). 

Darwis dan Atmadja (2010) menyatakan 

bahwa petisida nabati minyak kayumanis dengan 

konsentrasi 0,8 % lebih efektif daripada minyak 

seraiwangi untuk menanggulangi serangga 

Helopeltis theivora karena mampu mengakibatkan 

kematian 30 %, sedangkan minyak seraiwangi 

kosentrasi 1,6 % mengakibatkan kematian 43,3-

46,7 %. Minyak seraiwangi dan kayumanis dengan 

konsentrasi masing-masing 0,50 % menyebabkan 

kematian Trips palmi 70,0 dan 65,0 % (Atmadja 

dan Ismanto 2011). 

Produksi dan mutu minyak yang dihasilkan 

Bobot terna yang dihasilkan dari perlakuan 

pestisida nabati dengan sintetis tidak berbeda 

nyata, tetapi berbeda nyata dengan kontrol (Tabel 

2). Pola yang sama juga terjadi pada penggunaan 

pestisida nabati KM 22 dan SW 22 yang 

dilaporkan Idris (2014a), yaitu penggunaan minyak 

kayumanis dan seraiwangi mampu meningkatkan 

produksi terna sebesar 39,80 dan 42,50 %. 

Peningkatan komposisi formula akan menurunkan 

intensitas serangan dan meningkatkan daya efikasi 

sehingga akan meningkatkan hasil tanaman. 

Intensitas serangan larva mempengaruhi 

bobot daun nilam. Intensitas serangan yang berat 

akan menurunkan bobot terna secara nyata, 

ditunjukkan oleh kontrol yang menghasilkan terna 

dengan bobot 9,75 kg.plot
-1

, lebih rendah dari 

perlakuan Pesnab KM 40 (20,75 kg.plot
-1

), Pesnab 

SW 50 (19,33 kg.plot
-1

) dan insektisida sintetis 

(20,96 kg.plot
-1

) (Tabel 2). Perlakuan penggunaan 

pestisida nabati dan pestisida sintetis dapat 

meningkatkan produksi terna dibanding kontrol 

berkisar 98,26-114,97 % (Tabel 2). Variasi 

intensitas serangan sangat dipengaruhi oleh 

aktivitas larva. Aktivitas larva pada perlakuan 

kontrol berjalan secara alamiah, sedangkan pada 

perlakuan lainnya dipengaruhi oleh bahan aktif 

Tabel 2. Intensitas serangan larva Pachyzancla stultalis dan produksi terna tanaman nilam umur enam bulan pada 

beberapa perlakuan insektisida nabati. 

Table 2. Intensity of larvae attack of Pachyzancla stultalis and patchouli production at six months after planting 

treated with several botanical insecticide. 

Perlakuan 
Intensitas serangan (%)  Bobot terna 

Kisaran Rataan  Kg.plot
-1

 Peningkatan (%) 

Pesnab KM 40 21 – 23 21,83  c  20,75   a 112,82 

Pesnab SW 50 25 – 26 25,83  b  19,33   a 98,26 

Deltametrin 18 – 20 19,83  d  20,96   a 114,97 

Kontrol (tanpa pestisida) 45 – 48 47,00  a  9,75   b - 

KK (%)    8,16  23,03  

Keterangan/ Note: Angka diikuti huruf yang sama tiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf uji 5 % DMRT/Number followed by 

the same letter in the same column were not significantly different at DMRT 5 %. 
Data di tranformasi dengan arc sin √ %/Data were transformed by arc sin √ %. 

Pesnab KM 40 = Pestisida nabati kayumanis/botanical pesticide contained cinnamon oil 40 %. 

Pesnab SW 50 = Pestisida nabati Seraiwangi/ botanical pesticide contained citronella grass oil 50 %. 
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dari insektisida yang cenderung menurunkan 

aktifitas biologi serangga. 

Mutu minyak, yang ditunjukkan dengan 

rendemen, kadar minyak dan kandungan PA, pada 

kontrol cenderung lebih rendah dibandingkan 

perlakuan lainnya (Tabel 3). Kecenderungan 

rendahnya rendemen, kadar minyak dan kan-

dungan PA pada kontrol disebabkan tingginya 

intensitas serangan. Intensitas serangan yang tinggi 

mengakibatkan banyak daun yang rusak dan hanya 

menyisakan ranting, sedangkan rendemen minyak 

dan kandungan PA pada ranting lebih rendah dari 

pada daun. 

Hasil analisa kandungan PA pada pene-

litian ini masih memenuhi standar ekspor yaitu 

berkisar antara 30,71-34,36 %. Pada penelitian 

sebelumnya dilaporkan kandungan PA nilam dari 

berbagai tempat di Indonesia berkisar antara 22,80-

34,60 % (Wahid et al. (1986) dalam Anggraeni et 

al. 1998). Komponen penyusun minyak nilam 

seperti alfa pinene, beta pinene, limonen, copaene, 

karyophylen, guanen, allo-aromadrene dan 

gurjunen tidak berbeda antara perlakuan dan 

kontrol (Gambar 1). Pengendalian P. stultalis 

dengan memakai pestisida nabati tidak mem-

pengaruhi komponen penyusun minyak nilam. 

KESIMPULAN 

Pestisida nabati berbahan baku minyak 

kayumanis (Pesnab KM 40) memiliki keefektifan 

yang lebih tinggi dibandingkan kontrol dan 

pestisida nabati berbahan baku minyak seraiwangi 

namun sama dengan pestisida sintetis dalam 

Tabel 3. Rendemen dan kadar minyak atsiri, kadar air serta kandungan patchouli alkohol nilam pada berbagai 

perlakuan pestisida nabati. 

Table 3. Essential oils yield and contents, water content and patchouli alcohol of treated-patchouli plants with 

various botanical pesticides application. 

Perlakuan 
Rendemen minyak  

(%) 

Kadar air      

(%) 

Kadar minyak  

(%) 

Patchouli alkohol (PA) 

(%) 

Pesnab KM 40 2,26 14 2,66 34,36 

Pesnab SW 50 2,07 14 2,36 33,03 

Deltametrin  2,10 14 2,34 34,39 

Kontrol  2,02 15 2,29 30,71 
Keterangan/ Note : 
Pesnab KM 40 = Pestisida nabati kayumanis/botanical pesticide contained cinnamon oil 40% 

PesnabSW 50= Pestisida nabati Seraiwangi/ botanical pesticide contained citronella grass oil 50% 

 

 
 

Gambar 1. Komponen minyak nilam pada tanaman kontrol dengan intensitas serangan penggulung daun yang 

tertinggi. 

Figure 1. Analysis of Patchouli oils components  from control plants with the highest leaf roller attack intensity. 
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menanggulangi serangan larva hama penggulung 

daun nilam Pacyzancla stultalis. Bobot terna, 

rendemen, kadar minyak dan kandungan patchouli 

alkohol (PA) nilam dengan perlakuan pestisida 

nabati berbahan dasar minyak kayumanis 40 % 

tidak berbeda nyata dengan pestisida sintetis, 

namun lebih tinggi dibandingkan kontrol. Kom-

ponen penyusun minyak nilam seperti alfa pinene, 

beta pinene, limonen, copaene, karyophylen, 

guanen, allo-aromadrene dan gurjunen tidak 

berbeda antara perlakuan dan kontrol. Pestisida 

nabati berbahan baku minyak kayumanis dapat 

menggantikan penggunaan pestisida sintetis dalam 

menanggulangi serangan larva hama penggulung 

daun nilam P. stultalis. 
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